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Kegiatan olahraga memiliki peranan, tujuan, dan manfaat besar bagi para penyandang 
difabilitas. Di Indonesia terdapat organisasi yang mewadahi pembinaan dan pengembangan 
olahraga bagi para penyandang difabilitas yaitu National Paralympic Committee of Indonesia 
(NPC). Tahun 2015, para atlet difabel Indonesia menjalani masa pembinaan mulai bulan Februari 
hingga November untuk kompetisi Asean Paralympic Games di Singapura. Akibat masa 
pembinaan yang cukup panjang, kondisi para atlet yang jauh dari keluarga serta harus menjalani 
latihan fisik secara rutin dan disiplin menyebabkan rasa jenuh pada diri atlet. Kondisi tersebut 
membutuhkan hardiness yang baik untuk menghadapi berbagai hal yang terjadi selama masa 
pembinaan berlangsung. Hardiness dideskripsikan sebagai salah satu kepribadian yang 
mempengaruhi keadaan psikologis dan cara seorang atlet dalam menghadapi situasi yang sulit 
selama proses latihan ataupun kompetisi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan hardiness pada atlet difabel akibat 
kecelakaan di National Paralympic Committe. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan rancangan studi fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah atlet difabel berjumlah 3 
orang, dengan kriteria: 1) atlet yang mengalami difabilitas karena kecelakaan, 2) berusia 25 – 50 
tahun, 3) pernah mendapatkan medali (emas, perak, atau perunggu) dalam kejuaraan tingkat 
nasional maupun internasional, dan 4) atlet difabel cabang olahraga atletik. Penelitian ini 
menggunakan metode purpossive sampling dan snowball sampling dalam melakukan 
pengambilan sampel. Metode pengumpul data yang digunakan adalah riwayat hidup, wawancara 
dan observasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki ciri-ciri sebagai individu yang 
memiliki hardiness diantaranya, subjek memiliki keyakinan pada Tuhan (subjek meyakini bahwa 
setiap usaha yang dilakukannya dan hasil yang diperoleh tidak terlepas dari andil Tuhan pada 
kehidupan mereka), memiliki sikap kepemimpinan, pribadi yang dermawan, bersyukur, tidak 
mudah menyerah terhadap kegagalan yang dialami, fleksibel, pembelajar (terbuka dengan ide-ide 
baru), dan memiliki pandangan hidup yang luas ketika melihat suatu hal tidak hanya berdasarkan 
pemikiran sendiri. Rasa percaya diri dan citra diri positif, kemampuan untuk membuat rencana 
yang realistis, menjadi faktor yang mempengaruhi gambaran hardiness pada diri subjek. Selain 
itu, keluarga terutama orang tua atau istri dan anak serta faktor penguasaan pengalaman, atau 
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Sports activities are purposeful and beneficial for the disabled. Indonesia has National 
Paralympic Committee, an organization that facilitates growth and development of the disabled 
in sports. In 2015, Indonesian difable athletes went through a training period from February to 
November, as a preparation for Asean Paralympic Games in Singapore. Due to the long period of 
training, regular and discipline physical exercise, as well as being away from the family, the 
athletes become weary and restless. Thus, the athletes need to develop hardiness to deal with 
various condition and problems along the way. Hardiness describes the personalities of people 
who have the ability to view stressful situations in a positive way. 
The purpose of this study was to describe the hardiness in difable athlete due to an 
accident in National Paralympic Committee. This study used a qualitative method with 
phenomenological study design. This study examined 3 subjects, based on these criteria : 1) the 
athlete are physically disabled due to accidents, 2) are in 25-50 years of age, 3) earned medals 
(gold, silver, bronze) in national or international competition, and 4) are athletes for athletic 
classification. This study used purposive and snowball sampling methods to take samples. Data 
collection methods used in this study were curriculum vitae, interviews and observation. 
This result of this study showed that: all three subjects demonstrate people who have 
hardiness. The characteristics are having: faith in God, leadership, generosity, flexibility, will to 
learn, openness to new ideas, tenacity, and ability to look at problems from different points of 
view. Self esteem and positive self-image, ability to make a realistic plan, past experiences, 
family supports (especially parents, spouses, and children), and ability to take lesson from life 
events are influential in constructing individual hardiness.  
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